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asus Gagal Ginjal Muncul Lag

Evaluasi Pengawasan Obat

Kasus Gangguan Ginjal Akut Progresif Atipikal (GGAPA)
kembali muncul pada 25 Januari 2023, usai nihil sejak
awal Desember 2022. Akibatnya, seorang anak berusia
1 tahun meninggal pada 1 Februari 2023,

ANGGOTA Komisi IX DPR
Netty Prasetiyani menilai,
Pemeritah keeolongan lagi
soul kasus GGAPA,

*Selama i penanganan serfa
pengusutan kasus tersebut helum
sampai ke akar-akarnya,” ucap
politikus PKS i

Jika penyebab kasus haru
ini adalah comaran obat Jagi,
pihaknya tidak bisa membayang-

kan berapa banyak abat tercemar

yang beredar di masyarakat,
Padahal, Pemerintah sudah
diminta membentuk tim ga-
bungan independen peneari fakla
{TGIPE) untuk mengusut kasus
gangzuan ginjal akut ini,

“Harus adw evaluast menvelu-
ruh dari sisi pengawasan ohat
maupun fungsi lembaga-
lembaga terkait,” pinta dia.

Dia hilang. evaluasi menyelu-
ruh ini mendesak dilakukan agar

tidak ada lagi kasus serupa yang
menelan korban. Karena, bisa
Jadi ada kesalahan sistemik yang
harus segera dibenahi terkail
peredaran obal lersebul.

Untuk itu, Netty meminta agar
lembaga Pemerintah yang her-
wenany tdak lepas tangan dan
herani untuk hertangung jawah.
Mereka sudah dibekali tugas,
pokok din Tungsi itupoksi) dan
anggaran unfuk mencegah hal
semacam iiu fetjadi.

Selain itu, Netty mendesak
Polri menuntaskan penyelidikan
seeara transparan, akurat, jangan
selengah-setengah, dan bongkar
sampal ke akar-akarnya,

“Jika ditemukan pelanggaran,
maka harus diproses dan ditin-
dak sesuai hukum,” tegasnya,

Anggota Komist IX DPR
[rma Suryani Chantago meminta
Kementerian Kesehatan (Ke-

menkes) dan Badan Pemeriksa
Obat dan Makanan (BPOM)
kompak dalam menyelesaikan
persoalan gagal ginjal akut ini.

Kedua lembaga Pemerin-
tah itu selahu tak sejalan-soal
penanganan penyakit, Saldh
satunya, soal penentuan obat
sirup yang layak atau tak layak
dikonsumsi,

“Malu dengan-rakyat kalau
selalu bertalak belakang. Jangan
permalukan Presiden, Pemerin-
b, dan dirt sendirt,” ujar Irma di
Gedung DPR, Jakarta, kemarin,

lrma mengaku tak percaya
dengan hasil uji lab BPOM dan
Kemenkes soal ohat vang layak
dikonsumsi,

Menteri Kesehatan (Men-
kes) Budi Gunadi Sadikin kudu
menggunakan lab independen
dan diakui dunia internasional
untuk menguji sampel obat
sirup yang beredar di pasarin,
“Supaya kami semuz di Komisi
IX DPR percaya hasilnya,”
UCHPYiL

Sementara, Juru Bicara Ke-
menkes Mohammad Syahril

memastikan. satu pasien ga-
gal ginjal di DKI Jakarts dan
satu pasien di Kota Surakarta,
Jawa Tengah, negatif GGAPA.
Mereka telah melalul pemerik-
saan intensit, “Keduanya bukan
pasien terkonfirmasi GGAPA”
Uy,

Syahtil menjelaskan, satu
kasus suspek di Jakarta yang
dinyatakan negatil GGAPA 1lu
sebelumnya merupakan pasien
berusia 10 tahun yang dilapor-
kan mengalami demam pada
26 Januari. Pasien tersebut juga
memiliki keluhan tidak bisa
buang air keeil.

Sementara. saty pasien lain-
nya yang dirawat di RSUD Dr
Moewardo, Solo tidak terma-
suk ke dalam kategori GGAPA
karena mengalami gagal ginjal
yang disehabkin oleh penyakit
bawaan. Hanya ada sat kasus
yang dikonfirmasi GGAPA,

Kasus o merupakan anak
berusia satu tahun yang felah
dinyatakan meninggal dunia
pada 1 Februari 2023. Anak
lersebut memiliki riwayat kon-

sumsi obat sirup penurun demam
yang dibeli di apotek dengan
merek Praxion,

Svahril menambahkan, Ke-
menkes telah berkoordinasi
dengan Dinas Kesehatan DKI
Jakarta, BPOM, epidemiolog,
Tkatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI). dan ahli farmakologi.
Koordinasi ini guna menelusur
penyebab pasti dan faktor nsiko
penyehah GGAPA.

“Hasil pemeriksaan dari
pengambilan sampel RSCM
yang dilakukan di Labkesda DKI
Jakarta menunjukkan, pasicn
mengonsumsi obat dengan
cemaran EG maupun DEG
melebihi ambang batas aman,”
Jelasnya.

Dengan demikian, Syahril
mengimbau masyarakal tetap
berkonsultasi terlehih dahulu
dengan dokter atau apotcker saat
akan mengonsumsi obat,

“Masyarakat juga diminta
selalu membeli dan memperoleh
obal di sarana resmi. vailu apo-
tek atau fasilitas pelayanan ke-
schatan,” pungkasnya, mTIF
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